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Lampiran 6. Form Data Lansia

FORM PENGUMPULAN DATA LANSIA

Judul : Pengaruh Pemberian Square Stepping Exercise terhadap Fungsi Kognitif pada Lansia
Wanita di LKS-LU Yayasan Batara Sabintang Kabupaten Takalar

Petunjuk Pengisian:
Berilah Tanda (V) pada jawaban yang dipilih.
A. Data Demografi

1. Inisial Responden :_
2. No. Telepon L —
3. Umur C 72 Aokua
4. Jenis Kelamin '
[} Laki-laki M Perempuan
5. Pendidikan :
&Tidak Sekolah [ sb
O sLtp [ SLTA
[] Perguruan Tinggi
6. Pekerjaan .
[C] Pensiunan [ Petani
[Cbu Rumah Tangga [JLainnya:
7. Keluarga yang Tinggal Serumah
[] Suami [ Istri
[/Anak & Cucu
[J] Tidak Ada

B. Riwayat Penyakit
8. Apakah memiliki riwayat Hipertensi?

[ Ya CF Tidak
9. Apakah memiliki riwayat Diabetes Melitus?

[J Ya & Tidak
10. Apakah memiliki riwayat Stroke?

0 Ya o Tidak

11. Apakah memiliki riwayat penyakit lain :  —
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Lampiran 7. Hasil Uji SPSS

A. Karakteristik Responden
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 26 100.0 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 60 4 154 154 154
61 1 3.8 3.8 19.2
62 1 3.8 3.8 23.1
63 3 11.5 115 34.6
64 1 3.8 3.8 38.5
65 2 7.7 7.7 46.2
66 1 3.8 3.8 50.0
67 1 3.8 3.8 53.8
69 4 15.4 15.4 69.2
70 4 15.4 15.4 84.6
71 2 7.7 7.7 92.3
72 1 3.8 3.8 96.2
73 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Sekolah 9 34.6 34.6 34.6
SD 13 50.0 50.0 84.6
SLTP 3 115 115 96.2
SLTA 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid IRT 22 84.6 84.6 84.6
Petani 4 154 154 100.0
Total 26 100.0 100.0
B. Distribusi Pengukuran Instrument MoCA-Ina
Descriptive Statistics Kelompok Perlakuan
Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pre test visuospasial 13 0 3 .38 870
Post test visuospasial 13 0 2 .54 176
Pre test penamaan 13 0 2 1.23 125
Post test penamaan 13 1 3 1.92 .641
Pre test atensi 13 0 5 2.54 1.450
Post test atensi 13 0 6 4.08 1.801
Pre test bahasa 13 0 1 23 439
Post test bahasa 13 0 3 1.15 .899
Pre test abstraksi 13 0 2 46 .660
Post test Abstraksi 13 0 2 7 599
Pre test memori 13 0 2 15 555
Post test memori 13 0 3 .85 .987
Pre test orientasi 13 3 6 4.77 927
Post test orientasi 13 5 6 5.85 376
Valid N (listwise) 13
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Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pre test visuospasial 13 0 2 .62 870
Post test visuospasial 13 0 3 A7 1.092
Pre test penamaan 13 0 2 1.38 .650
Post test penamaan 13 1 2 1.46 519
Pre test atensi 13 0 6 2.77 1.878
Post test atensi 13 0 6 3.00 2.121
Pre test bahasa 13 0 2 .69 .855
Post test bahasa 13 0 2 46 .660
Pre test abstraksi 13 0 2 .69 .630
Post test Abstraksi 13 0 2 .62 .650
Pre test memori 13 0 1 15 .376
Post test memori 13 0 1 .08 277
Pre test orientasi 13 3 6 5.08 1.115
Post test orientasi 13 3 6 5.31 .855
Valid N (listwise) 13
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pre Test Eksperiment 13 7 20 10.85 4.160
Post Test Eksperiment 13 7 25 16.08 4.991
Pre Test Kontrol 13 4 18 12.38 4.174
Post Test Kontrol 13 7 21 12.69 4.289
Valid N (listwise) 13
C. Uji Homogen
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Based on Mean 151 3 48 .929

Hasil :asej on mejian : 121 3 48 .948
... ased on Median an

Penelitian with adjusted df 121 3| 46.981 948

Based on trimmed mean 151 3 48 .928
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
151 3 48 .929
ANOVA
Hasil Penelitian
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 189.538 3 63.179| 3238  .030
Groups
Within Groups 936.462 48 19.510
Total 1126.000 51
D. Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov & Shapiro Wilk

1. Uji Normalitas Aspek Kognitif pada Kelompok Perlakuan

Tests of Normality

MOCA-Ina Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre Test Visuospasial 440 13 .000 524 13 .000
Penelitian \P/?i;ifgsial 371 13| 000  .706 13| .001
Pre Test Penamaan .240 13 .039 .809 13 .009
Post Test Penamaan 317 13 .001 795 13 .006
Pre Test Atensi .183 13 200" .954 13 .656
Post Test Atensi 234 13 .049 .889 13 .096
Pre Test Bahasa 470 13 .000 533 13 .000
Post Test Bahasa .260 13 .016 .883 13 .078
Pre Test Abstraksi 373 13 .000 .709 13 .001
Post Test Abstraksi .342 13 .000 766 13 .003
Pre Test Memori 532 13 .000 311 13 .000
Post Test Memori .266 13 .013 .816 13 011
Pre Test Orientasi 214 13 107 .894 13 110
Post Test Orientasi .505 13 .000 446 13 .000

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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MOCA-Ina Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Hasil Pre Test Visuospasial .376 13 .000 .688 13 .000
Penelitian \P/ci):ltjc-)ljsepsetsial 375 13| 000 719 13 001

Pre Test Penamaan .289 13 .004 72 13 .003

Post Test Penamaan .352 13 .000 .646 13 .000

Pre Test Atensi .164 13 200" .948 13 570

Post Test Atensi 135 13 200" .928 13 318

Pre Test Bahasa .329 13 .000 744 13 .002

Post Test Bahasa 373 13 .000 .709 13 .001

Pre Test Abstraksi .303 13 .002 178 13 .004

Post Test Abstraksi .289 13 .004 172 13 .003

Pre Test Memori .505 13 .000 446 13 .000

Post Test Memori 532 13 .000 311 13 .000

Pre Test Orientasi .258 13 .018 785 13 .005

Post Test Orientasi .283 13 .006 122 13 .001
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

3. Uji Normalitas pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
MOCA-Ina Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pre Test Eksperiment 210 13 121 872 13 .056
Penelitian  post Test Eksperiment 119 13 200" 976 13 952
Pre Test Kontrol 174 13 200" 943 13 .504
Post Test Kontrol 226 13 .067 .909 13 179

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pre test atensi
Pair 1 - Post test -1.538 .967 .268 -2.123 .954| -5.734 12 .000
atensi
Paired Samples Test Kelompok Kontrol
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower | Upper t df tailed)
pair1 L ClAEMSIT o) sgg|  1e6| -503 31| -1389) 12| 190
Post test atensi
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
—_ Pre Test Eksperiment 10.85 13 4.160 1.154
alr Post Test Eksperiment 16.08 13 4,991 1.384
Pair 2 Pre Test Kontrol 12.38 13 4,174 1.158
Post Test Kontrol 12.69 13 4.289 1.190
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Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower | Upper t df | tailed)
Pre Test
pair1  CRoPENMent-— o oa1l 3320 921 -7.237| -3.224| -5.680| 12| .000
Post Test
Eksperiment
Pre Test
Pair 2 Kontrol - Post -.308 1.601 444 -1.275 .660| -.693, 12 .502
Test Kontrol
F.  Uji Wilcoxon
1. Uji Wilcoxon Aspek Kognitif pada Kelompok Perlakuan
Test Statistics?
Post test Post test Post test Post test Post test Post test
visuospasial - | penamaan - | bahasa - Pre | Abstraksi - Pre | memori - Pre | orientasi - Pre
Pre test Pre test test bahasa test abstraksi test memori | test orientasi
visuospasial | penamaan
Z -.816° -2.310° -2.762° -1.633° -2.264° -2.913°
Asymp. Sig.
(2-tailed) 414 .021 .006 102 .024 .004

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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2. Uji Wilcoxon Aspek Kognitif pada Kelompok Kontrol

Test Statistics?
Post test Post test Post test Post test Post test Post test
visuospasial | penamaan - | bahasa - Pre | Abstraksi - Pre | memori - Pre | orientasi - Pre
- Pre test Pre test test bahasa | test abstraksi | test memori | test orientasi
visuospasial | penamaan
Z -1.414° -1.000P -1.342° -1.000° -.577° -1.134P
Asymp. Sig.
(2-tailed) 157 317 .180 317 564 257

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
c. Based on positive ranks.
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Melakukan pre test
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Melakukan Post test
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ABSTRAK

Penuaan terjadi sebagai proses pertambahan usia yang ditandai dengan perubahan pada lansia
salah satunya pada sistem saraf yang dapat mengakibatkan terjadinya penurunan fungsi kognitif.
Penurunan fungsi kognitif menjadi penyebab terjadinya penurunan kemampuan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari dan meningkatkan ketergantungan terhadap orang lain. Salah satu cara dalam
mempertahankan dan meningkatkan fungsi kognitif seseorang adalah dengan square stepping
exercise. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian square stepping exercise
terhadap fungsi kognitif pada lansia wanita di LKS-LU Yayasan Batara Sabintang Kabupaten
Takalar. Penelitian ini merupakan penelitian true-experimental design dengan metode two-group
pretest posttest design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel 26 orang berusia 60-75 tahun yang merupakan lansia binaan di LKS-LU Yayasan
Batara Sabintang. Sampel terbagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan sebanyak 13 orang
dan kelompok kontrol sebanyak 13 orang. Pengambilan data penelitian ini menggunakan
instrument Montreal Cognitif Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina). Berdasarkan hasil analisis
uji korelasi Paired sample test didapatkan nilai signifikan p=0.000 (p<0,05), sehingga adanya
pengaruh square stepping exercise terhadap fungsi kognitif lansia setelah pemberian 12 kali
latihan serta pada kelompok kontrol didapatkan nilai signifikan p=0.502 (p>0,05), sehingga tidak
terdapat pengaruh pada kelompok kontrol.

Kata kunci : Lansia, square stepping exercise, fungsi kognitif, MoCA-Ina

ABSTRACT

Aging occurs as a process of increasing age which is characterized by changes in the elderly, one
of which is in the nervous system which can lead to a decline in cognitive function. The decline in
cognitive function is the cause of a decrease in the ability to perform daily activities and increase
dependence on others. One way to maintain and improve a person's cognitive function is by
square stepping exercise. This study aims to determine the effect of giving square stepping
exercise on cognitive function in elderly women at LKS-LU Batara Sabintang Foundation, Takalar
Regency. This research is a true-experimental design with a two-group pretest posttest design
method. Sampling used purposive sampling technique with a total sample of 26 people aged 60-75
years who are fostered elderly at LKS-LU Batara Sabintang Foundation. The sample was divided
into 2 groups, namely the treatment group as many as 13 people and the control group as many as
13 people. Data collection in this study used the Indonesian version of the Montreal Cognitive
Assessment (MoCA-Ina) instrument. Based on the results of the correlation test analysis Paired
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sample test obtained a significant value of p = 0.000 (p <0.05), so that there is an effect of square
stepping exercise on the cognitive function of the elderly after giving 12 times of exercise and in
the control group a significant value of p = 0.502 (p> 0.05), so there is no effect on the control
group.

Keywords : Elderly, square stepping exercise, cognitive function, MoCA-Ina

PENDAHULUAN

Setiap manusia akan mengalami proses penuaan yang merupakan tahap
terakhir dari pertumbuhan dan perkembangan. Kondisi ini dialami oleh orang
yang berusia diatas 60 tahun atau yang disebut lanjut usia (lansia). Berdasarkan
data World Health Organization (WHO), jumlah penduduk berusia 60 tahun ke
atas dari tahun 2019 menghasilkan 1 miliar dan tahun 2030 menghasilkan 1,4
miliar serta akan mengalami peningkatan sekitar 2 kali lipat pada tahun 2050.
Pada tahun 2020, jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas akan melebihi
jumlah anak di bawah 5 tahun (WHO, 2021). Menurut Data Statistika Penduduk
Lanjut Usia Tahun 2020, diperkirakan dalam 25 tahun ke depan jumlah lansia
akan mencapai hampir seperlima dari total penduduk Indonesia. Dalam waktu
hampir 5 dekade, presentase lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat
(1971-2020), yakni menjadi 9,92 persen (26,82 juta), dengan jumlah lansia wanita
lebih banyak dibanding lansia laki-laki yaitu 10,43 persen (52,29 juta) berbanding
9,42 persen (47,71 juta) (Sari et al., 2020).

Seiring dengan terus bertambahnya usia, maka semakin tinggi pula risiko
terjadinya gangguan kesehatan pada lansia baik pada lansia laki-laki maupun pada
lansia wanita. Masalah yang terjadi pada lansia disebabkan oleh proses
degeneratif dimana pada lansia terjadi penurunan fungsi kognitif. Perubahan
kognitif disebabkan oleh kemunduran dari fungsi Kinerja otak dan penurunan
jumlah sel otak (Setiyorini and Wulandari, 2018). Selain itu, gangguan kognitif
disebabkan adanya perubahan anatomi pada susunan saraf pusat, dan perubahan
biologis akibat penuaan menyebabkan terjadinya penurunan fungsi kognitif yang
berakibat terhadap gangguan keseimbangan dan kemandirian lansia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari (Suadnyana et al., 2021). Pada lansia, penurunan
kognitif tidak dapat dihindari dibuktikan dengan prevalensinya yang terus
meningkat seiring bertambahnya usia (Coresa and Ngestiningsih, 2017).
Sekurang-kurangnya ada 10% dari lansia yang berumur diatas 65 tahun dan 50%
lansia diatas 85 tahun memiliki disfungsi kognitif (Lestari et al., 2017).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencegah gangguan kognitif
pada lansia yaitu dengan SSE. Square Stepping Exercise atau yang biasa di
singkat SSE merupakan jenis latihan fisik yang banyak melibatkan saraf sensori
dengan tujuan untuk meningkatkan keseimbangan dan fungsi kognitif (Pramita
and Susanto, 2018). Pada metode SSE lansia harus memahami pola dan mengikuti
pola yang telah ditentukan sehingga dibutuhkan peran saraf sensori dalam
menyalurkan informasi yang diterima ke otak. Atensi dan konstentrasi sangat
dibutuhkan pada Square Stepping Exercise karena terdapat empat pola yang
berbeda.
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Penelitian terkait square stepping exercise terhadap fungsi kognitif masih
terbatas, namun sudah ada sebelumnya akan tetapi terdapat perbedaan pada
metode dan objek penelitiannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya, SSE
direkomendasikan sebagai salah satu program dalam pencegahan gangguan
kognitif di masa depan (Uchida et al., 2020). Hal ini yang mendasari peneliti
memilih square stepping exercise sebagai latihan untuk meningkatkan fungsi
kognitif pada lansia serta sebagai bentuk pembaruan dari penelitian terkait
peningkatan fungsi kognitif pada lansia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Batara Sabintang Kabupaten
Takalar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperiment dengan metode
penelitian two group pretest-posttest design dengan menggunakan kelompok
pembanding. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia wanita yang
berusia 60-75 tahun di Yayasan Batara Sabintang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 26
orang. Sampel terbagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan sebanyak 13
orang dan kelompok kontrol sebanyak 13 orang. Adapun variabel — variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah pemberian square stepping exercise dan
fungsi kognitif dengan menggunakan instrument Montreal Cognitif Assesment
versi Indonesia (MoCA-1na).

Data yang didapatkan kemudian akan dianalisa dan dikelola menggunakan
uji Paired T Sample untuk data yang terdistribusi normal dan uji Wilcoxon untuk
data yang terdistribusi tidak normal. Untuk mengetahui data terdistribusi normal
atau tidak dilakukan uji normalitas saphiro-wilk. Data dikatakan terdistribusi
normal jika p > 0.05 dan data dikatakan terdistribusi tidak normal jika p < 0.05.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuam etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan  Fakultas Kesehatan Masyarakat  Universitas  Hasanuddin
3837/UN4.14.1/TP.01.02/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Karakteristik Sampel Frekuensi Persentase . . Persentase
rekuensi (%) rekuensi (%)
Usia
60 — 65 6 46 6 46
66 — 70 3 23 7 54
71-75 4 31 0 0
Total 13 100 13 100
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 4 31 5 38
SD 7 54 6 46
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SLTP 2 15 1 8

SLTA 0 0 1 8

Total 13 100 13 100
Pekerjaan

IRT 10 71 12 92

Petani 3 29 1 8

Total 13 100 13 100

(Sumber: Data Primer, 2022)

Pada tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia,
pendidikan, dan pekerjaan. Berdasarkan karakteristik usia pada kelompok
perlakuan responden yang berusia diantara 60-65 tahun merupakan responden
dengan frekuensi paling banyak yaitu 6 orang (46%) dan pada kelompok kontrol
frekuensi paling banyak pada usia 66-77 tahun yaitu sebanyak 7 orang (54%).
Karakteristik berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa responden dengan
tingkat pendidikan Sekolah Dasar memiliki frekuensi paling banyak pada
kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol dengan masing-masing sebanyak
7 orang (54%) dan 6 orang (46%). Karakteristik umum responden pada kelompok
perlakuan dengan status Ibu Rumah Tangga sebanyak 10 orang (71%) dan pada
kelompok kontrol sebanyak 12 orang (92%).

Gambar 1. Grafik nilai pre test dan post test fungsi kognitif pada kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan

30
©
£ 2 i I
5
§ 10 B Pre test
0 M Post test

1234567 8910111213
Responden

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan gambar 1. grafik pre test dan post test pada kelompok
perlakuan, menunjukkan bahwa dari 13 jumlah responden, terdapat 12 orang yang
mengalami peningkatan fungsi kognitif yang ditandai dengan meningkatnya nilai
Moca-Ina dari pre test ke post test serta terdapat lansia yang tidak mengalami
peningkatan maupun penurunan nilai Moca-Ina yaitu sebanyak 1 orang.
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Gambar 2. Grafik nilai pre test dan post test fungsi kognitif pada kelompok kontrol

Kelompok Kontrol
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(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan gambar 2 grafik pre test dan post test pada kelompok kontrol,
menunjukkan bahwa dari 13 jumlah responden, hanya terdapat 4 lansia yang
mengalami peningkatan fungsi kognitif yang ditandai dengan meningkatnya nilai
Moca-Ina dari pre test ke post test. Sementara terdapat 3 lansia yang mengalami
penurunan fungsi kognitif, dimana nilai post test Moca-Ina menurun serta terdapat
6 lansia yang nilai Moca-Ina nya tidak mengalami peningkatan maupun
penurunan, artinya nilai skor pada saat pre test sama dengan nilai pada saat post
test.

Tabel 2. Pengaruh Fungsi Kognitif dalam Instrument Moca-Ina
Std.

N Mean Deviation p-value
Kelompok Perlakuan
Pre test 13
Post test 13 -5.231 3.320 0.000
Kelompok Kontrol
Pre test 13
Post test 13 1.308 1.601 0.502

(Sumber: Data Primer, 2022)

Setelah melakukan analisa data, dilakukan uji normalitas saphiro-wilk pada
masing-masing data. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan diperoleh nilai signifikan untuk hasil pre test dan post tes MoCA-Ina
sebesar 0.056 dan 0.952, Sedangkan untuk hasil pre test dan post test MoCA-Ina
pada kelompok kontrol diperoleh hasil sebesar 0,504 dan 0.179, dimana nilai
signifikan kedua kelompok didapatkan >0.05 maka dapat dikatakan bahwa data
MoCA-Ina terdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji Paired T Sample karena
data terdistribusi normal. Dari hasil uji korelasi Paired Sample Test pengukuran
MoCA-Ina didapatkan nilai p-value sebesar 0.0000 (p<0.05), yang artinya
terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pre test dan post test. Berdasarkan hasil
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian square stepping
exercise terhadap fungsi kognitif setelah pemberian latihan sebanyak 12 Kkali
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dalam empat minggu berturut turut. Sementara pada kelompok kontrol diperoleh
nilai p-value sebesar 0,502 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat pengaruh pada
kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji
pengaruh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian square stepping
exercise terhadap fungsi kognitif pada lansia wanita.

Proses penuaan merupakan suatu proses alami dalam siklus kehidupan.
Proses ini terjadi pada lanjut usia dimana tingkat kemandirian akan semakin
menurun karena adanya perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan yang
terjadi pada lansia antara lain pada sistem neuromuskular, muskuloskeletal,
pendengaran, vestibular dan visual karena proses degeneratif. Hal tersebut
berdampak terhadap penurunan fungsi fisik, keseimbangan dan penurunan fungsi
kognitif (Suadnyana et al., 2021). Salah satu penyebab utama ketergantungan
lansia pada orang lain adalah penurunan fungsi kognitif (Ramadhani et al., 2021).
Aktivitas fisik bermanfaat dalam peningkatan fungsi kognitif baik dalam jangka
waktu panjang maupun dalam jangka waktu pendek (Dwiantari et al., 2020).
Latihan fisik dapat memodulasi regulasi transkripsi dari Brain-derived
neurotrophic factor (BDNF) dan meningkat kadar neurotropin BDNF (Asrizal
and Fitra, 2020).

Pemberian square stepping exercise pada lansia memberikan peningkatan
yang signifikan pada aspek atensi. Hal ini disebabkan karena responden harus
mengenali, menghafal, dan mengulang pola langkah yang diinstruksikan selama
12 kali dan membutuhkan konsentrasi yang tinggi. Berdasarkan teori yang
didapatkan oleh peneliti bahwa terjadi perubahan stimulus yang diakibatkan oleh
square stepping exercise dan mempengaruhi terjadinya peningkatan
neurovaskular yang mempengaruhi Kinerja kognitif pada lansia. Square stepping
exercise merupakan latihan yang dapat meningkatkan aliran darah, volume otak
dan vaskularisasi otak sehingga berdistribusi dalam perkembangan aspek-aspek
pada fungsi kognitif dengan adanya peningkatan sebelum dan setelah pemberian
latihan.

Penelitian Sebastido (2018), menunjukkan bahwa intervensi SSE
memberikan efek dalam meningkatkan fungsi fisik dan kognitif berdasarkan uji
coba yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Viyanti, (2019),
menunjukkan bahwa pemberian modifikasi SSE dengan intensitas yang sama
didapatkan efek yang baik dalam meningkatkan fungsi kognitif pada lansia di
Posyandu Lansia Abadi 1 Gonilan. Beberapa peneliti mengatakan hal yang sama,
dimana dengan metode latihan SSE dapat merangsang otak untuk bekerja secara
optimal dalam peningkatan kognitif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
didapatkan oleh peneliti di LKS-LU Yayasan Batara Sabintang Kabupaten
Takalar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian square stepping exercise terhadap fungsi kognitif pada lansia
wanita di LKS-LU Yayasan Batara Sabintang Kabupaten Takalar.

Saran pada peneliti berdasarkan kesimpulan yang didapatkan yaitu peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan melakukan
pengkajian faktor-faktor lain terkait fungsi kognitif dan komponen-komponen
kesehatan lansia lainnya. Selain itu, diharapkan menjadi bahan masukan bagi para
tenaga kesehatan khususnya Fisioterapis dalam mengkaji kembali pengaruh
square stepping exercise terhadap fungsi kognitif.
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